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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan

pencapaian ranah kognitif antara model pembelajaran IBL dengan model
pembelajaran konvensional; (2) perbedaan pencapaian ranah afektif antara
model pembelajaran IBL dengan model pembelajaran konvensional; (3)
perbedaan pencapaian ranah psikomotorik antara model pembelajaran IBL
dengan model pembelajaran konvensional; (4) efektivitas pembelajaran
IBL dalam meningkatkan penguasaan kompetensi belajar siswa. Penelitian
ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Subjek Penelitian yaitu siswa
SMK Taman Karya Madya Kebumen sejumlah 80 siswa dari Program
Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Siswa dibagi kedalam dua kelas,
kelas kontrol dan eksperimen. Kelas kontrol dengan modul dan kelas
eksperimen dengan multimedia interaktif dan media model. Hasil
penelitian diketahui bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil belajar ranah
kognitif siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran IBL dengan
rerata sebesar 80,80 dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional dengan rerata sebesar 72,60 dan thitung = -4,31 < ttabel = -1,99;
(2) terdapat perbedaan hasil belajar ranah afektif siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran IBL dengan rerata sebesar 83,87
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional dengan rerata
sebesar 76,00 dan thitung= -9,35  < ttabel= -1,99; (3) terdapat perbedaan hasil
belajar ranah psikomotorik siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran IBL dengan rerata sebesar 83,67 dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional dengan rerata sebesar 80,87 dan thitung=
-3,05 < ttabel= -1,99; (4) penggunaan model pembelajaran IBL efektif
dalam meningkatkan kompetensi belajar siswa dengan gain score sebesar
0,65 dengan kategori sedang.

Kata kunci : efektivitas pembelajaran, inquiry based learning, kuasi
eksperimen

Pendahuluan
Permasalahan dalam sistem pendidikan Indonesia yaitu rendahnya mutu

pendidikan. Berbagai upaya perbaikan pun tengah dilakukan oleh para stakeholder
pendidikan dengan penerapan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013 (K-13). Pendidikan
sebagai cerminan kemajuan suatu bangsa menjadikan pemerintah bersikap lebih serius
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Rosmiati [6] mengungkapkan bahwa salah  satu
permasalahan pendidikan  yang  dihadapi  oleh  bangsa Indonesia  adalah  rendahnya
mutu pendidikan pada  setiap  jenjang, jenis pendidikan  dan  satuan  pendidikan.



PROCEEDINGS
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2014

Pola Kerjasama Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (DPSMK) dengan Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro Fakultas Teknik UNY dalam Rangka Peningkatan Akreditasi SMK Program Keahlian Teknologi dan Rekayasa

90

Daryanto [1] menjelaskan mutu sebagai kualitas atau juga keefektifan. Rendahnya mutu
pendidikan menunjukkan rendahnya kualitas serta keefektifan pendidikan di Indonesia,
termasuk dari segi pembelajaran guru dan siswa.

Rendahnya mutu pendidikan Indonesia disebabkan oleh penggunaan sistem
pembelajaran yang diterapkan guru kepada siswa yang cenderung memaksa. Siswa
tidak ubahnya seperti robot yang harus bertindak sesuai dengan aturan yang diberikan
guru. Seharusnya pembelajaran di Indonesia dapat membuka ruang kreatif siswa. Kunci
pendidikan yaitu pembelajaran, guru dan dosen selayaknya sebagai fasilitator bagi siswa
dan mahasiswanya [3]. Peran guru dalam pembelajaran konvensional sangat dominan,
karena media yang digunakan sebagai sarana utama pembelajaran masih sederhana
yaitu menggunakan metode ceramah, penggunaan maksimal dari alat-alat yang ada juga
belum dimaksimalkan untuk kepentingan siswa. Penjelasan diatas sesuai dengan Syaiful
Bahri Djamarah & Aswan Zain [10] yang menjelaskan bahwa Pembelajaran
konvensional ini lebih menuntut keaktifan guru daripada siswa, serta penyampaian
informasi dilakukan secara lisan. Penggunaan model pembelajaran konvensional
termasuk mudah dibandingkan dengan model pembelajaran yang lainnya sehingga
banyak digunakan oleh guru. Sementara kurikulum 2013 berbasis pada orientasi
aktivitas belajar siswa, siswalah yang harus aktif mencari dan menemukan informasi
pembelajaran, sehingga model pembelajaran konvensional seharusnya sudah tidak lagi
diterapkan di SMK dan digantikan dengan model pembelajaran yang berorientasi pada
pembelajaran siswa aktif.

Upaya yang dilakukan kemendikbud untuk meningkatkan mutu pendidikan
dengan menerapkan kurikulum 2013, kurikulum tersebut dimaksudkan untuk
membekali para siswa agar memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan
secara utuh. Mereka diharapkan mampu berpikir kreatif dan inovatif, berkarakter mulia,
cinta dan bangga menjadi warga Indonesia [5]. Kurikulum 2013 pada hakikatnya
menggunakan ide partisipasi dari siswa.  Oleh sebab itu metode partisipasi digunakan
pada pembelajaran aktif. Salah satu contoh model pembelajaran aktif yaitu model
pembelajaran inquiry based learning, dimana siswa dituntut aktif mencari materi
pelajaran. Selaras dengan pendapat Surya Dharma [8], bahwa model pembelajaran
inquiry based learning (pembelajaran inkuiri) merupakan bentuk dari pendekatan
pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered approach). Model
pembelajaran inkuiri menekankan pada proses mencari dan menemukan, siswa tidak
diberi materi secara utuh tetapi diberikan materi secara ringkas kemudian diberikan
pertanyaan supaya siswa mencari informasi pembelajaran dalam cakupan yang lebih
luas serta menemukan jawaban yang diberikan oleh guru. Guru bertindak sebagai
fasilitator dan pembimbing dalam pembelajaran, Hanafiah dan Cucu Suhana [2]
menyebutkan langkah yang ditempuh guru dalam proses pembelajaran inquiry ada
enam, yaitu : (a) pengamatan (observation); (b) bertanya (questioning); (c) mengajukan
dugaan (hipothesis); (d) pengumpulan data (data gathering); (e) penyimpulan
(Conclusion).

Observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 4 Februari 2014 menunjukkan
bahwa siswa kelas X program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik saat mengikuti
pelajaran dasar-dasar kelistrikan cenderung pasif dalam menerima materi pelajaran.
Penyampaian materi lebih banyak diberikan oleh guru (teacher centered approach),
pengamatan terhadap nilai ulangan harian dan aktivitas belajar siswa, terdapat 58 siswa
yang belum mencapai KKM untuk kompetensi dasar menguasai konsep dasar
komponen aktif dan pasif atau sebesar 65% siswa masih remidi. Untuk siswa yang aktif
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bertanya dalam proses pembelajaran hanya sekitar 5 siswa dari 89 siswa, atau 5,6 % dari
jumlah total siswa. Proses pembelajaran yang demikian membuat situasi belajar menjadi
monoton serta hasilnya tidak efektif. Suatu pembelajaran dikatakan efektif manakala
dalam pembelajaran tersebut siswa dapat berperan aktif serta mencapai tujuan hasil
yang ditetapkan [7]. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi serta keaktifan siswa masih
sangat rendah. Efektif disini adalah tercapainya tujuan yang hendak dicapai yaitu
meningkatnya kompetensi siswa lebih tinggi dari biasanya. Seperti yang disampaikan
oleh Suwarno Handayaningrat [9] efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Perlu adanya suatu model
pembelajaran yang membuat pembelajaran menjadi aktif dan efektif, sehingga peneliti
menerapkan model pembelajaran inkuiri.

Ketertarikan siswa mengikuti pembelajaran salah satunya adalah dari
penggunaan media pembelajaran, media pembelajaran yang menarik dapat membuat
siswa lebih apresiatif terhadap materi yang disampaikan guru, media yang melibatkan
siswa dengan guru supaya dapat berkomunikasi dua arah adalah multimedia interaktif,
Daryanto [1] menjelaskan bahwa multimedia interaktif  merupakan  suatu media yang
dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga
pengguna dapat memilih apa yang dikehendaki pengguna untuk proses selanjutnya.
Beberapa contoh yang  termasuk jenis multimedia interaktif adalah pembelajaran
interaktif, game, dll. Guru dapat mengontrol materi yang disampaikan melalui sebuah
komputer atau melalui remot dengan tampilan yang atraktif dan menarik. Selain
multimedia interaktif siswa juga seharusnya diberikan benda asli atau tiruannya agar
lebih memahami wujud benda yang dipelajari dalam pembelajaran. Media yang kedua
yang digunakan yaitu media model, dengan menampilkan benda tiruan benda nyata.

Tujuan dari pembelajaran inkuiri yaitu agar siswa dapat mencapai kompetensi
yang diharapkan sesuai dengan tujuan kurikulum 2013. Kompetensi menjadi bekal
utama bagi siswa SMK untuk memasuki dunia kerja. Peraturan Pemerintah nomor 32
tahun 2013 pasal 1 ayat (4) [4] menjelaskan kompetensi adalah seperangkat sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh  siswa
setelah mempelajari suatu muatan pembelajaran, menamatkan suatu program, atau
menyelesaikan satuan pendidikan tertentu. Penguasaan kompetensi diukur melalui tiga
ranah yaitu ranah pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan
(psikomotorik). Kompetensi yang harus dikuasai siswa adalah menguasai konsep dasar
komponen aktif dan pasif pada mata pelajaran dasar-dasar kelistrikan. Kompetensi ini
akan selalu digunakan hingga siswa memasuki dunia kerja industri elektronik dan
kelistrikan. Penelitian ini dilakukkan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
inquiry based learning yang akan diterapkan pada mata pelajaran dasar-dasar
kelistrikan, pada kompetensi dasar menguasai konsep dasar komponen aktif dan pasif.
Model pembelejaran inquiry based learning dipilih karena sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran siswa kelas X di SMK yang merupakan tahap awal pengenalan materi.
Ketercapaian efektivitas diukur dari perbandingan pencapaian peningkatan nilai rata-
rata antara model pembelajaran inquiry based learning dengan model pembelajaran
konvensional.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis

penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimen (eksperimen semu). Penelitian ini
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dilaksanakan di SMK Taman Karya Madya Kebumen yang beralamat di Jalan Cincin
Kota No. 18, Karangsari, kebumen. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 4
Agustus 2014 sampai dengan 9 September 2014. Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X program  keahlian Teknik  Instalasi Tenaga  Listrik  SMK Taman
Karya Madya Kebumen tahun ajaran 2013/2014 yang mengikuti mata pelajaran dasar-
dasar kelistrikan dengan kompetensi dasar  menguasai konsep dasar komponen aktif dan
pasif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-equivalent
control group design. Desain penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen yang akan mendapatkan treatment atau perlakuan, dan kelompok kontrol
yang tanpa diberi perlakuan. Paradigma penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah
ini.

Tabel 1. Desain Penelitian
Kelompok Kelas Pretest Treatment Posttest

Kontrol X. TITL 1 O1 - O2

Eksperimen X. TITL 2 O3 X O4

Keterangan:
O1 : Pretest kemampuan awal kelas kontrol
O2 : Posttest kemampuan akhir kelas kontrol
X : Treatment untuk kelompok eksperimen yaitu menggunakan model

Inquiry Based Learning melalui multimedia interaktif dan media
model

O3 : Pretest kemampuan awal kelas eksperimen
O4 : Posttest kemampuan akhir kelas eksperimen

Pelaksanaan penelitian pada ranah kognitif dengan melakukan tes pada masing-
masing kelas, tes dilakukan dua kali yaitu pretest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan dan posttest yang digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan materi ajar. Pada ranah afektif
digunakan berupa checklist, pengambilan data menggunakan observer orang lain.
Penilaian pada ranah psikomotorik menggunakan praktik Lembar Kerja Siswa (LKS)
dengan pembobotan hasil nilai praktik. Analisa data pada penelitian ini menggunakan
pendekatan statistika parametrik. Dalam menguji hipotesis, digunakan uji t dan menguji
efektivitas dengan gain score.

Langkah-langkah penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu: (1) Tahap
persiapan, observasi untuk menemukan masalah, mempersiapkan kelengkapan untuk
melakukan penelitian, Mengurus surat ijin penelitian. (2) Tahap pelakasanaan:
menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen, melakukan pretest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol, Pemberian perlakuan pembelajaran inquiry based
learning pada kelompok eksperimen, melakukan posttest untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol. (3) Tahap akhir: mengolah dan menganalisis data penelitian,
mengkomparasi data antara kelompok kontrol dan eksperimen, menganalisis hasil
efektivitas pembelajaran, penyelesaian laporan penelitian.
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Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran inquiry

based learning dengan membandingkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, afektif
dan psikomotorik kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol pada penelitian ini
adalah kelas X TITL 1 dengan jumlah siswa sebanyak 40 anak, sedangkan kelas
eksperimen adalah kelas X TITL 2 dengan jumlah siswa sebanyak 40 anak.

Kompetensi siswa yang diukur pada penelitian ini terbagi menjadi tiga, yaitu
kompetensi kognitif, afektif dan psikomotorik. Data pada ranah kognitif didapat dari
hasil pretest dan posttest yang dilakukan pada masing-masing kelas. Instrumen yang
digunakan berupa soal berbentuk pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 25 butir.
Pada ranah afektif, data didapat dari hasil observasi dengan instrumen berupa checklist,
sedangkan pada ranah psikomotorik menggunakan praktik lembar kerja siswa (LKS).

Dari hasil pretest didapat nilai rata-rata kemampuan awal siswa kelas kontrol
sebesar 45,20, dengan nilai terendah 16,00 dan nilai tertinggi 80,00 dengan standar
deviasi 18,17. Sedangkan pada kelas eksperimen didapat nilai rata-rata 45,40, dengan
nilai terendah 16,00 dan nilai tertinggi 80,00 dengan standar deviasi 20,57. Nilai pada
pretest akan dijadikan acuan untuk mengetahui peningkatan kompetensi siswa. Data
hasil tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Data Hasil Pretest Siswa
Data Pretest Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Nilai Terendah 16,00 16,00
Nilai Tertinggi 80,00 80,00
Rata-rata 45,20 45,40
Standar Deviasi 18,17 20,57

Perbandingan grafik rerata nilai afektif siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
sebagai berikut.

Gambar 1. Perbandingan Pretest Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh dari pretest dan dari hasil perbandingan grafik,
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan memiliki
nilai rerata yang hampir sama terpaut 0,2.



PROCEEDINGS
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2014

Pola Kerjasama Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (DPSMK) dengan Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro Fakultas Teknik UNY dalam Rangka Peningkatan Akreditasi SMK Program Keahlian Teknologi dan Rekayasa

94

Hasil posttest siswa kelas kontrol diketahui nilai rata-rata sebesar 72,60, dengan
nilai terendah 56,00 dan nilai tertinggi 88,00, dengan standar deviasi sebesar 7,77. Pada
kelas eksperimen didapat nilai rata-rata hasil posttest sebesar 80,80, dengan nilai
terendah 60,00 dan nilai tertinggi 96,00 dengan standar deviasi sebesar 9,20. Dari hasil
tersebut dapat disajikan menggunakan tabel seperti di bawah ini.

Tabel 3. Data Hasil Posttest Siswa

Data Posttest Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
Nilai Terendah 56,00 60,00
Nilai Tertinggi 88,00 96,00
Rata-rata 72,60 80,80
Standar Deviasi 7,77 9,20

Perbandingan grafik rata-rata nilai posttest siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
sebagai berikut.

Gambar 2. Perbandingan Posttest Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh dari Posttest dan dari hasil perbandingan grafik,
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan memiliki nilai
rata-rata yang terpaut cukup jauh sebesar 8,2.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa, diperoleh data peningkatan kompetensi
belajar siswa dalam penguasaan konsep dasar komponen aktif dan pasif sebelum dan
setelah perlakuan. Peningkatan ini dinyatakan dengan gain score.

Tabel 4. Peningkatan Kompetensi Siswa
Kelompok Gain Score

Kontrol 0,5

Eksperimen 0,65

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui peningkatan kompetensi kelompok
eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan kompetensi kelompok kontrol  (0,65 >
0,5).



PROCEEDINGS
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO 2014

Pola Kerjasama Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (DPSMK) dengan Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro Fakultas Teknik UNY dalam Rangka Peningkatan Akreditasi SMK Program Keahlian Teknologi dan Rekayasa

95

Gambar 3. Perbandingan Gain Score

Aspek afektif siswa diukur menggunakan instrumen checklist (daftar cocok)
yang diisi oleh observer. Checklist ini berisi 15 butir dengan rentang skor 1-4 dalam
setiap butir. Skor maksimal pada instrumen ini adalah 100 dan skor minimalnya adalah
25. Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen masing-masing terdiri dari 40 siswa.
Pada kelompok kontrol diperoleh nilai minimum sebesar 68,30, nilai maksimum sebesar
85,00, nilai rata-rata sebesar 76,00 dan standar deviasi sebesar 4,10. Sedangkan hasil
dari kelompok eksperimen diperoleh data nilai minimum sebesar 78,33, nilai maksimum
sebesar 91,67, nilai rata-rata sebesar 83,87 dan standar deviasi sebesar 3,40.

Tabel 5. Data Hasil Observasi
Data Afektif Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Nilai Terendah 68,30 78,33
Nilai Tertinggi 85,00 91,67
Rata-rata 76,00 83,87
Standar Deviasi 4,10 3,40

Perbandingan grafik rata-rata nilai afektif siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
sebagai berikut.

Gambar 4. Perbandingan Hasil Observasi
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Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi dan dari hasil perbandingan
grafik, kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran
inquiry menunjukkan hasil afeksi yang lebih tinggi.

Penilaian ujian praktik siswa pada ranah psikomotorik diukur menggunakan
instrumen Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen LKS yang diberikan untuk mengukur
kemampuan aspek psikomotorik siswa dalam praktik pengukuran nilai resistor.
Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen masing-masing terdiri dari 40 siswa. Pada
kelompok kontrol diperoleh data nilai minimum sebesar 75,00, nilai maksimum sebesar
89,00, nilai rata-rata sebesar 80,87, dan standar deviasi sebesar 3,80. Sedangkan hasil
dari kelompok eksperimen diperoleh nilai minimum sebesar 75,00, nilai maksimum
sebesar 92,00, nilai rata-rata sebesar 83,67 dan standar deviasi sebesar 4,39.

Tabel 6. Data Hasil Ujian Praktik
Data Psikomotorik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Nilai Terendah 75,00 75,00
Nilai Tertinggi 89,00 92,00
Rata-rata 80,87 83,67
Standar Deviasi 3,80 4,39

Perbandingan grafik rata-rata nilai psikomotorik siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebagai berikut.

Gambar 5. Perbandingan Penilaian Praktik

Berdasarkan data yang diperoleh dari nilai praktik dan dari hasil perbandingan grafik,
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran inquiry
based learning melalui multimedia interaktif dan media model menunjukkan hasil
psikomotorik yang lebih tinggi.

Pengujian hipotesis hasil belajar dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar siswa antara kelas
kontrol dan eksperimen. Pengujian ini dilakukan menggunakan Uji t. Hasil dari Uji t
ranah kognitif menunjukkan nilai thitung = -4,31 < ttabel = -1,99 maka H0 ditolak dan Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil uji t
ranah afektif menunjukkan nilai thitung sebesar thitung = -9,35 < ttabel = -1,99 maka H0

ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang
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signifikan. Hasil uji t ranah psikomotorik menunjukkan nilai  thitung = -3,05 < ttabel = -
1,99 maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan
yang signifikan.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) terdapat perbedaan hasil belajar

ranah kognitif siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran inquiry based
learning dengan hasil thitung = -4,31 < ttabel = -1,99; (2) terdapat perbedaan hasil belajar
ranah afektif siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran inquiry based
learning dengan hasil thitung sebesar  thitung = -9,35 < ttabel = -1,99; (3) terdapat perbedaan
hasil belajar ranah psikomotorik siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
inquiry based learning dengan hasil thitung sebesar thitung = -3,05 < ttabel = -1,99;(4)
penggunaan model pembelajaran inquiry based learning efektif meningkatkan
kompetensi belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar kelistrikan dengan
kompetensi dasar menguasai konsep dasar komponen aktif dan pasif dengan hasil gain
score 0,65.
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